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Penggunaan emas sebagai alat tukar sudah berlaku sebelum Nabi Muhammad lahir dan dilakukan dibawah
kontrol Pemerintah. Wacana untuk kembali menggunakan Dinar emas sebagai alternatif aat pembayaran
disampaikan oleh Perdana Menteri Malaysia Mahathir Muhammad dalam pertemuan negara-negara
Organisasi Konferensi Islam (OK1) di Doha, Qatar tahun 2000. Dinar emas merupakan alat tukar yang tidak
tergantung pada jaminan pihak manapun karena Dinar emas memiliki nilai sendiri sebagai komoditas (nilai
intrinsik) sehingga dapat digunakan sebagai alat tukar yang diperkirakan mempunyai stabilitas untuk jangka
waktu yang panjang.

Untuk itu dalam penelitian ini dilakukan pengukuran stabilitas daya beli Dinar emas terhadap harga minyak
dunia dan faktor-faktor yang mempengaruhi pergerakan harga emas dunia. Analisa dengan menggunakan
One Way Annova dilakukan untuk mengukur stabilitas daya beli Dinar emas terhadap harga minyak dunia
dalam 3 periode sistem moneter yang berbedayaitu (i) periode sebelum Bretton Wood, (ii) periode Bretton
Wood, dan (iii) periode setelah Bretton Wood dengan menggunakan data historis Dinar emas dan harga
minyak duniadalam US Dolar dari tahun 1930 sampai dengan tahun 2008.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan daya beli yang signifikan antar periode baik periode 1 dan
2, periode 2 dan 3, dan periode 1 dan 3. Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem moneter yang dianut
sangat mempengaruhi stabilitas daya beli Dinar emas. Sementara faktor-faktor yang mempengaruhi harga
emas dilakukan dengan menggunakan regresi yang hasilnya menunjukkan bahwa pergerakan nilai tukar US
Dolar terhadap mata uang utama dunia (DXY Index), suku bunga Federal Reserves (Fedfund rate),
pertumbuhan ekonomi dunia (MSDUWIL Index) dan tingkat inflasi Amerika (CPI CHNG Index)
berdampak signifikan terhadap pergerakan emas dunia.

<hr>

Gold as an medium of exchange has been used prior to Prophet Muhammad was born and controled by
government. The discussion to reuse Gold Dinar as an alternative medium of exchange was proposed by
Mahathir Muhammad former Malaysian Prime Minister in the Islamic Conference Organization meeting
held in Doha, Qatar in 2000. As a medium of exchange gold Dinar is not depending on the other parties
guarantee as it hasintrinsic value so that it can be use as medium of exchange. It is projected that gold Dinar
will be stable in the long period of time.

It istherefore, this particular research is conducted to measure stability of Gold Dinar purchasing power
toward world oil price and factors that are influencing world gold price fluctuation. In order to measure the
gold dinar stability during 3 period of timei.e. period prior to Bretton Wood, period during the
implementation of Bretton Wood, and the period after the Bretton Wood, the analysisis carried out by using
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One Way ANOVA. The monthly data of gold Dinar and world oil pricein US Dollar term from 1930 to
2008 were used in this research.

The research result shows the presence of significant differences among mean of purchasing power of gold
Dinar in the period under testing i.e the period 1 and 2, the period 2 and 3, and the period 1 and 3. It means
that the monetary system being opted effect the stability of gold Dinar purchasing power. Whilst testing for
factorsthat are influencing gold priceis carried out by using Multiple Regression resulted on factors such as
the DXY Index, Fedfund rate, MSDUWIL Index, CPI CNGH Index of USA has significant effect to the
world gold price fluctuation.



